BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan dan karakter, menurut
beberapa ahli, kata pendidikan mempunyai definisi yang berbeda-beda
tergantung pada sudut pandang, paradigma, metodologi dan disiplin keilmuan
yang digunakan, diantaranya: Menurut D. Rimba, pendidikan adalah “Bimbingan
atau pembinaan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan Jasmani dan
Rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utuh.*

Menurut Doni Koesoema A. mengartikan pendidikan sebagai proses
internalisasi budaya ke dalam diri individu dan masyarakat menjadi beradab.?
Ada pula yang mendefinisikan pendidikan sebagai proses dimana sebuah bangsa
mempersiapkan generasi mudanya untuk menjalankan kehidupan, dan untuk
memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efisien.

Menurut Sudirman N. pendidikan adalah usaha yang dijalankan oleh

seseorang atau sekelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau

' D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’arif, 1989), h. 19.
* Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter: Strategi Mendidik Anak di Zaman Modern. (Jakarta:
Grasindo, 2007), h. 80
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sekelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup dan
penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mantap.’

Ki Hadjar Dewantara menyatakan bahwa pendidikan adalah daya upaya
untuk memajukan budi pekerti, pikiran, dan jasmani anak agar selaras dengan
alam dan masyarakatnya.” Sedangkan secara terminologi, pengertian pendidikan
banyak sekali dimunculkan oleh para pemerhati/tokoh pendidikan, di antaranya:
Pertama, menurut Marimba pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara
sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik
menuiju terbentuknya kepribadian yang utama.”

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dalam Pasal 1 ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
anak didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.®
Intinya pendidikan selain sebagai proses humanisasi, pendidikan juga merupakan

usaha untuk membantu manusia mengembangkan seluruh potensi Yyang

* Sudirman N, 1lmu Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1987), h. 4.

* Ki Hadjar Dewantara. Pendidikan. (Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa), h. 14.
> Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005),

h.24.
fuu
h. 74

RI Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen serta UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Ibid.
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dimilikinya (olahrasa, raga dan rasio) untuk mencapai kesuksesan dalam
kehidupan dunia dan akhirat.

Setelah kita mengetahui esensi pendidikan secara umum, maka yang perlu
diketahui selanjutnya adalah hakikat karakter sehingga bisa ditemukan
pengertian pendidikan karakter secara komprehensif.

Istilah karakter digunakan secara khusus dalam konteks pendidikan baru
muncul pada akhir abad 18, terminologi karakter mengacu pada pendekatan
idealis spiritualis yang juga yang juga dikenal dengan teori pendidikan normatif,
dimana yang menjadi prioritas adalah nilai-nilai transenden yang dipercaya
sebagai motivator dan dominisator sejarah baik bagi individu maupun bagi
perubahan nasional. Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, charassein, yang
berarti to engrave atau mengukir. Membentuk karakter diibaratkan seperti
mengukir di atas batu permata atau permukaan besi yang keras. Dari sanalah
kemudian berkembang pengertian karakter yang diartikan sebagai tanda khusus
atau pola perilaku (an individual’s pattern of behavior ... his moral contitution).

Sedangkan Istilah karakter secara harfiah berasal dari bahasa Latin
“Charakter”, yang antara lain berarti: watak, tabiat, sifat-sifat kejiwaan, budi
pekerti, kepribadian atau akhlak. Sedangkan secara istilah, karakter diartikan
sebagai sifat manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat
yang tergantung dari faktor kehidupannya sendiri’. Karakter adalah sifat

kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang atau

’ Mochtar Buchori, Character Building dan Pendidikan Kita. Kompas
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sekelompok orang.? karakter juga bisa diartikan sikap, tabiat, akhlak, kepribadian
yang stabil sebagai hasil proses konsolidasi secara progresif dan dinamis.®

Sementara dalam Kamus Bahasa Indonesia kata ‘karakter’ diartikan sebagai
tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dangan yang lain, dan watak. Ki Hadjar Dewantara memandang karakter sebagai
watak atau budi pekerti. Menurutnya budi pekerti adalah bersatunya antara gerak
fikiran, perasaan, dan kehendak atau kemauan yang kemudian menimbulkan
tenaga.

Dari beberapa definisi karakter tersebut dapat disimpulkan secara ringkas
bahwa karakter adalah sikap, tabiat, akhlak, kepribadian yang stabil sebagai hasil
proses konsolidasi secara progresif dan dinamis; sifat alami seseorang dalam
merespons siruasi secara bermoral;, watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian
seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbgai kebajikan, yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap dan
bertindak; sifatnya jiwa manusia, mulai dari angan-angan sampai menjelma
menjadi tenaga.

Dari definisi yang telah disebutkan terdapat perbedaan sudut pandang yang
menyebabkan perbedaan pada pendefinisiannya. namun demikian, jika melihat

esensi dari definisi-definisi tersebut ada terdapat kesamaan bahwa karakter itu

® Abdul majid, Dian andayani. Pedidikan karakter dalam perspektif Islam. (Bandung: Insan Cita
Utama, 2010), him. 11

° Yahya Khan. Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri: Mendongkrak Kualitas Pendidikan.
(‘Yogyakarta: Pelangi Publishing, 2010), h. 1.



22

mengenai sesuatu yang ada dalam diri seseorang, yang membuat orang tersebut
disifati.

Mengacu pada berbagai pengertian dan definisi tentang pendidikan dan
karakter secara sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan karakter adalah
upaya sadar yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang (pendidik) untuk
menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada seseorang yang lain (peserta didik)
sebagai pencerahan agar peserta didik mengetahui, berfikir dan bertindak secara
bermoral dalam menghadapi setiap situasi. Banyak para ahli yang
mengemukakan pendapatnya tentang pendidikan karakter, diantaranya Lickona
yang mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-sungguh
untuk membantu seseorang memahami, peduli dan bertindak dengan landasan
nilai-nilai etis. Pendidikan karakter menerut Lickona mengandung tiga unsure
pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the good), mencintai kebaikan
(desiring the good), dan melakukan kebaikan (doing the good).

Thomas Lickona mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai sifat alami
seseorang dalam merespons situasi secara bermoral yang dimanifestasikan dalam
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggung jawab,
menghormati orang lain dan karakter mulia lainnya. Pengertian ini mirip dengan
apa yang diungkapkan oleh Aristoteles, bahwa karakter itu erat kaitannya dengan
“habit” atau kebiasaan yang terus menerus dilakukan. Lebih jauh, Lickona
menekankan tiga hal dalam mendidik karakter. Tiga hal itu dirumuskan dengan

indah: knowing, loving, and acting the good. Menurutnya keberhasilan
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pendidikan karakter dimulai dengan pemahaman karakter yang baik,
mencintainya, dan pelaksanaan atau peneladanan atas karakter baik itu.*

Pendidikan Karakter menurut Albertus adalah diberikannya tempat bagi
kebebasan individu dalam mennghayati nilai-nilai yang dianggap sebagai baik,
luhur, dan layak diperjuangkan sebagai pedoman bertingkah laku bagi kehidupan
pribadi berhadapan dengan dirinya, sesame dan Tuhan.™

Menurut Khan pendidikan karakter adalah proses kegiatan yang dilakukan
dengan segala daya dan upaya secara sadar dan terencana untuk mengarahkan
anak didik. Pendidikan karakter juga merupakan proses kegiatan yang mengarah
pada peningkatan kualitas pendidikan dan pengembangan budi harmoni yang
selalu mengajarkan, membimbing, dan membina setiap menusiauntuk memiliki
kompetensi intelektual, karakter, dan keterampilan menarik. Nilai-nilai
pendidikan karakter yang dapat dihayati dalam penelitian ini adalah religius,
nasionalis, cerdas, tanggung jawab, disiplin, mandiri, jujur, dan arif, hormat dan
santun, dermawan, suka menolong, gotong-royong, percaya diri, kerja keras,
tangguh, kreatif, kepemimpinan, demokratis, rendah hati, toleransi, solidaritas

dan peduli.*?

' Thomas Lickona, Educating For Character: How Our School Can Teach Respect and
Responsibility, (New York:Bantam Books,1992) , h. 12-22.

1 Albertus, Doni Koesoema, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta:
PT.Grasindo, 2010), h.5.

12 Yahya Khan, Pendidikan Karakter Berbasis Potensi Diri, (Yogyakarta : Pelangi Publishing, 2010),
h. 34.
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Ada sembilan pilar karakter yang berasal dari nilai-nilai luhur universal,

yaitu :
1.
2.

3.

8.

9.

karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya

kemandirian dan tanggung jawab

kejujuran/amanah, diplomatis

hormat dan santun

dermawan, suka tolong menolong dan gotong royong/kerjasama
percaya diri dan pekerja keras

kepemimpinan dan keadilan

baik dan rendah hati

karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.™

Kesembilan karakter itu, perlu ditanamkan dalam pendidikan holistik dengan

menggunakan metode knowing the good, feeling the good, dan acting the good.

Hal tersebut diperlukan agar anak mampu memahami, merasakan/mencintai dan

sekaligus melaksanakan nilai-nilai kebajikan. Bisa dimengerti, jika penyebab

ketidakmampuan seseorang untuk berperilaku baik, walaupun secara kognitif

anak mengetahui, karena anak tidak terlatih atau terjadi pembiasaan untuk

melakukan kebajikan

Menurut Ramli, pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama

dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk

pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat yang baik ,

 Thomas Lickona, Educating For Character, Ibid. h. 12-22.
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dan warga Negara yang baik. Adapun Kkriteria manusia yang baik, warga
masyarakat yang baik , dan warga Negara yang baik bagi suatu masyarakat atau
bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentuyang banyak dipengaruhi
oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena itu, hakikat pendidikan
karakter dalam konteks pendidikan Indonesia adalah pendidikan nilai, yakni
pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia
sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda.**

Pendidikan karakter juga dapat dimaknai sebagai upaya yang terencana
untuk menjadikan peserta didik mengenal, peduli, dan menginternalisasikan
nilai-nilai sehingga peserta didik menjadi insan kamil. Pendidikan karakter juga
dapat diartikan sebagai suatu system penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, diri sendiri, sesana, lingkungan maupun kebangsaan sehingga menjadi
manusia yang sempurna.

Penanaman nilai pada warga sekolah maknanya bahwa pendidikan karakter
baru akan efektif jika tidak hanya siswa, tetapi juga para guru, kepala sekolah
dan tenaga non-pendidik disekolah harus terlibat dalam pendidikan karakter.

Pendidikan karakter adalah proses menanamkan karakter tertentu sekaligus

memberi benih agar peserta didik mampu menumbuhkan karakter khasnya pada

' Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi, (Bandung:Alfabeta, 2012) , h.23-

24,
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saat menjalankan kehidupan. Dengan kata lain, peserta didik tidak hanya
memahami pendidikan sebagai bentuk pengetahuan, namun juga menjadikan
sebagai bagian dari hidup dan secara sadar hidup berdasarkan pada nilai tersebut.
B. Tujuan Pendidikan Karakter

Pada dasarnya Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian
pembentukan karakter atau akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan
seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi nilai-
nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.*

Pendidikan adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang melibatkan
aspek teori pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action).
Menurut Thomas Lickona, tanpa ketiga aspek ini, maka pendidikan karakter
tidak akan efektif, dan pelaksanaannya pun harus dilakukan secara sistematis dan
berkelanjutan.*®

Melalui pendidikan karakter, seorang anak akan menjadi cerdas, tidak hanya
otaknya namun juga cerdas secara emosi. Kecerdasan emosi adalah bekal

terpenting dalam mempersiapkan anak menyongsong masa depan. Dengan

' http://aryforniawan.blogspot.com/2012/06/fungsi-dan-tujuan-pendidikan-karakter.html
'® Muslih, Pendidikan Karakter, 29.
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kecerdasan emosi, seseorang akan dapat berhasil dalam menghadapi segala
macam tantangan, termasuk tantangan untuk berhasil secara akademis.

Hal ini sesuai dengan rumusan tujuan pendidikan nasional yang terdapat
pada UUSPN No.20 tahun 2003 Bab 2 pasal 3: Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab."’

Sedangkan dari segi pendidikan, pendidikan karakter bertujuan untuk
meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh,
terpadu dan seimbang.®

Pendidikan karakter pada intinya bertujuan untuk membentuk bangsa yang
tangguh, kompetitif, nerakhlak mulai, bermoral, bertoleran, ber gotongroyong,

berjiwa patriotik, berkembag dinamis, beroreantasi pada ilmu pengetahuan dan

Y Dharma Kesuma, etal, Pendidikan Karakter Kajian Teori dan Praktik di Sekolah
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 6.
'8 Muslih, Pendidikan Karakter, 81.
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teknologi yang semuanya dijiwai oleh iman dan tagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan Pancasila.'

Dengan demikian, menurut penulis tujuan pendidikan karakter memiliki
fokus pada pengembangan potensi peserta didik secara keseluruhan, agar dapat
menjadi individu yang siap menghadapi masa depan dan mampu survive
mengatasi tantangan zaman yang dinamis dengan perilaku-perilaku yang terpuji.

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, peran keluarga, sekolah® dan komunitas
sangat menentukan pembangunan karakter anak-anak untuk kehidupan yang
lebih baik di masa mendatang. Dengan menciptakan lingkungan yang kondusif,
anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter sehingga fitrah setiap
anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal.*

Oleh karena itu diperlukan cara yang baik dalam membangun karakter
seseorang. Salah satu cara yang sangat baik adalah dengan menciptakan

lingkungan yang kondusif. Untuk itu peran keluarga, sekolah dan komunitas

' Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), 30.

20 Dalam hal ini, di lingkungan sekolah peran guru sangat penting bagi pembentukan karakter
anak didik. Jamal Ma’mur Asmani menjelaskan, seorang guru harus dapat menjadi figur teladan bagi
anak didiknya; menjadi inspirator yang mampu membangkitkan semangat untuk mengoptimalkan
potensi peserta didik; menjadi motivator yang mampu membangkitkan spirit, etos kerja dan potensi
luar biasa yang dimiliki; menjadi dinamisator, yakni menjadi lokomotif yang benar-benar mendorong
gerbong ke arah tujuan dengan kecepatan, kecerdasan dan kearifan yang tinggi; evaluator yakni
mengevaluasi metode pembelajaran yang dipakai dalam pendidikan karakter, mengevaluasi sikap
perilaku yang ditampilkan, sepak terjang, perjuangan dan agenda yang direncakan. Untuk uraian lebih
detail, lihat, Asmani, Buku Panduan Internalisasi, 74-82.

2L Zainul Miftah, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Bimbingan dan Konseling
(Surabaya: Gena Pratama Pustaka, 2011), 37.
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amat sangat menentukan pembangunan karakter anak-anak untuk kehidupan
yang lebih baik di masa mendatang.*
C. Konsep Pendidikan Karakter dalam Kurikulum 2013

Pada saat ini yang diperlukan adalah kurikulum pendidikan yang berbasis
karakter; hal ini kemudian dijawab pemerintah melalui Kemendikbud dengan
mengimplementasikan kurikulum 2013 pada 15 juli 2013.

Konsep  pendidikan karakter pada kurikulum 2013 bisa dilihat dari
penyusunan kompetensi inti yang kemudian menjadi acuan untuk membuat
kompetensi dasar. Berikut adalah contoh Kompetensi inti yang digunakan dalam
kurikulum 2013 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas V1I:

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Yyang dianutnya. Merupakan
bentuk dan manifestasi karakter religius
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan procedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata

22 Zainul Miftah, Implementasi Pendidikan Karakter Melalui Bimbingan dan Konseling,
(Surabaya: Gena Pratama Pustaka,2011), 37.



30

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.

Dari kompetensi inti tersebut bahwa kurikulum 2013 memang memberikan
penekanan khusus pada pendidikan karakter.

Nilai-nilai Dalam Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang bersumber
dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari agama yang juga
disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan yang
pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut.

Menurut para ahli psikolog, beberapa nilai karakter dasar tersebut adalah:
cinta kepada Allah dan ciptaan-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab, jujur,
hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri, kreatif,
kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan; baik dan rendah
hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan.

Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan nilai moralitas manusia
yang disadari dan dilakukan dalam tindakan nyata. Tampak di sini terdapat unsur
pembentukan nilai tersebut dan sikap yang didasari pada pengetahuan untuk
melakukannya. Nilai-nilai itu merupakan nilai yang dapat membantu interaksi

bersama orang lain secara lebih baik (learning to live together). Nilai tersebut
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mencakup berbagai bidang kehidupan, seperti hubungan dengan sesama (orang
lain, keluarga), diri sendiri (learning to be), hidup bernegara, lingkungan dan
Tuhan.?® Tentu saja dalam penanaman nilai tersebut membutuhkan tiga aspek,
baik kognitif, afektif maupun psikomotorik.

Senada dengan yang diungkapkan oleh Lickona®, yang menekankan tiga
komponen karakter yang baik, yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral),
moral feeling (perasaan tentang moral), dan moral action (perbuatan moral).
Sehingga dengan komponen tersebut, seseorang diharapkan mampu memahami,
merasakan dan mengerjakan nilai-nilai kebajikan.?

Lebih lanjut, Kemendiknas melansir bahwa berdasarkan kajian nilai-nilai
agama, norma-norma sosial, peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsip-
prinsip HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang dikelompokkan
menjadi lima, yaitu:

1. Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang

Maha Esa

2 Masnur Muslih, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional (Jakarta; Bumi
Aksara, 2011), 67.

 Lickona bernama lengkap Thomas Lickona, merupakan salah satu tokoh pemikir pendidikan
karakter kontemporer. la memiliki pandangan, bahwa terjadi dikotomi antara pendidikan karakter dan
pendidikan agama. Keduanya seharusnya dipisahkan dan tidak dicampuradukkan. Baginya, nilai dasar
harus dihayati jika masyarakat masih mau hidup dan bekerja secara damai. Nilai-nilai yang seharusnya
diprioritaskan dalam pendidikan karakter adalah nilai kebijaksanaan, penghormatan terhadap yang
lain, tanggung jawab pribadi, perasaan senasib sependeritaan (public compassion), pemecah konflik
secara damai. Lebih lanjut, menurutnya agama bukan menjadi urusan sekolah negeri (public school).
Sedangkan pendidikan karakter tidak ada relevansinya dengan ibadah dan doa-doa yang dilakukan
dalam lingkungan sekolah. Agama memiliki hubungan vertikal antara sorang pribadi dengan keilahian,
sedangkan pola pendidikan karakter adalah horisontal di dalam masyarakat, antara individu satu
dengan yang lain. Lihat, Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2011), 61-62.

% Muslih, Pendidikan Karakter, 75.
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no

Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan diri sendiri

w

Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan sesama manusia

&

Nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan lingkungan

o

nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan kebangsaan.?
Setelah diketahui nilai-nilai pendidikan karakter tersebut, tampak bahwa
pendidikan karakter di Indonesia ingin membangun individu yang berdaya guna
secara integratif. Hal ini dapat terlihat dalam nilai-nilai yang diusung, yakni
meliputi nilai yang berhubungan dengan dimensi ketuhanan, diri sendiri dan juga
orang lain.
E. Perbedaan Pendidikan Akhlak dan Pendidikan Karakter
Pendidikan Akhlak, mengenai penjelasan akhlak secara luas, banyak sekali
tokoh yang memberikan pengertian secara bervariasi. Diantaranya M. Abdullah
Darraz, menurut beliau akhlak adalah sesuatu kekuatan dalam kehendak yang
mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi membawa kecenderungan
pada pemilihan pihak yang benar (akhlak yang baik) atau pihak yang jahat
(akhlak yang jahat).?’
Akhlak dipahami oleh banyak pakar dalam arti “kondisi kejiwaan yang
menjadikan pemiliknya melakukan sesuatu secara mudah, tidak memaksakan

diri, bahkan melakukannya secara otomatis.” Apa yang dilakukan bisa

*® Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi. (Bandung: Alfabeta,
2012), 32

*” Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009),

182.
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merupakan sesuatu yang baik, dan ketika itu ia dinilai memiliki akhlak
karimah/mulia/terpuji, dan bisa juga sebaliknya, dan ketika itu ia dinilai
menyandang akhlak yang buruk. Baik dan buruk tersebut berdasar nilai-nilai
yang dianut oleh masyarakat dimana yang bersangkutan berada.

Bentuk jamak pada kata akhlak mengisyaratkan banyak hal yang dicakup
olehnya. Secara garis besar dapat dikatakan bahwa ia bukan saja aktifitas yang
berkaitan dengan hubungan antar manusia tetapi juga hubungan manusia dengan
Allah, dengan lingkungan. Baik lingkungan maupun bukan, serta hubungan diri
manusia secara pribadi. Di samping itu juga perlu diingat bahwa Islam tidak
hanya menuntut pemeluknya untuk bersikap baik terhadap pihak lain dalam
bentuk lahiriah, sebagaimana yang ditekankan oleh sementara moralis dalam
hubungan antar-manusia, tetapi Islam menekankan perlunya sikap lahiriah itu
sesuai dengan sikap batiniah.

Pendidikan akhlak sebagaimana dirumuskan oleh Ibn Miskawaih dan dikutip
oleh Abudin Nata, merupakan upaya ke arah terwujudnya sikap batin yang
mampu mendorong secara spontan lahirnya perbuatan-perbuatan yang bernilai
baik dari seseorang. Dalam pendidikan akhlak ini, kreteria benar dan salah untuk
menilai perbuatan yang muncul merujuk kepada Al-Qur’an dan Sunah sebagai
sumber tertinggi ajaran Islam. Dengan demikian maka pendidikan akhlak bisa
dikatakan sebagai pendidikan karakter dalam diskursus pendidikan Islam.

Telaah lebih dalam terhadap konsep akhlak yang telah dirumuskan oleh para

tokoh pendidikan Islam masa lalu seperti Ibnu Miskawaih, Al-Qabisi, 1bn Sina,
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Al-Ghazali dan Al-Zarnuji, menunjukkan bahwa tujuan puncak pendidikan
akhlak adalah terbentuknya karakter positif dalam perilaku anak didik. Karakter
positif ini tiada lain adalah penjelmaan sifat-sifat mulia Tuhan dalam kehidupan
manusia.?®

Hadits nabi yang berkaitan dengan konsep pendidikan karakter adalah hadits

yang diriwayatkan oleh imam Bukhari-Muslim sebagai berikut:

e Ot ale 5 ale A o d)) gy Canans Logie Al iy 2y o Al J8
Laidaid A5 Hlaall 1 5% WS Gy 528 40080 (3 U 8 308 25l o g ollally
Al RN e ot 5 A Yy oDl A K (0 0 L (5158 U (o

(4l Bike)

Artinya : “Usamah bin Zaid ra. berkata: Saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda: Akan dihadapkan orang yang berilmu pada hari kiamat, lalu
keluarlah semua isi perutnya, lalu ia berputar-putar dengannya, sebagaimana
himar yang ber-putar-putar mengelilingi tempat tambatannya. Lalu penghuni
neraka disuruh mengelilinginya seraya bertanya: Apakah yang menimpamu?
Dia menjawab: Saya pernah menyuruh orang pada kebaikan, tetapi saya sendiri
tidak mengerjakan-nya, dan saya mencegah orang dari kejahatan, tetapi saya

sendiri yang mengerjakannya”. (Muttafaq Alaih)?

*% siswanto, Perbedaan pendidikan karakter dengan pendidikan akhlak, pendidikan moral, dan
pendidikan nilai, http:// siswantozheis.wordpress.com. Diakses tanggal 04 Mei 2014.
*% Abubakar Muhammad, Hadits Tarbawi 11, (Surabaya: Karya Abditama, 1997), him. 70.
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Dalam hadits riwayat Bukhori-Muslim di atas menguraikan bahwa
pembentukan karakter yang didasari keteladanan akan menuai kebaikan bagi
dirinya sendiri dan orang lain.

Rasulullah Saw telah mengajarkan metodologi membentuk moralitas yang
mulia, terkait dengan akhlak manusia terhadap Allah, diri sendiri maupun kepada
sesama makhluk. Beliau tidak hanya memerintahkan fungsi teori belaka, namun
juga realitas konkrit suri teladan umatnya. Semua akhlak yang diajarkan
Rasulullah tak lain adalah moralitas yang bermuara pada al-Qur’an®. Dengan
demikian, jelas bahwa Rasulullah Saw. memiliki tingkah laku yang mulia, beliau
selalu bertindak sesuai dengan petunjuk yang berada dalam al-Qur’an.

Dalam Islam sendiri, yang menjadi dasar atau landasan pendidikan akhlak
manusia adalah al-Qur’an dan al-Sunnah. Segala sesuatu yang baik menurut al-
Qur’an dan al-Sunnah, itulah yang baik dijadikan pegangan dalam kehidupan
sehari-hari. Sebaliknya, segala sesuatu yang buruk menurut al-Qur’an dan al-
Sunnah, berarti tidak baik dan harus dijauhi.®

Dalam kaitannya dengan pendidikan akhlak, terlihat bahwa pendidikan
karakter mempunyai orientasi yang sama dengan pendidikan akhlak yaitu
pembentukan karakter. Perbedaan bahwa pendidikan akhlak terkesan timur dan
Islam sedangkan pendidikan karakter terkesan Barat dan sekuler, bukan alas an

yang dipertentangkan. Pada kenyataannya keduanya memiliki ruang untuk saling

**FKI LIM, Gerbang Pesantren, Pengantar Memahami Ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah (Kediri:
Bidang Penelitian dan Pengembangan LIM PP Lirboyo, 2010), 7.
*' Rosihan Anwar, Akhlak Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 20.
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mengisi. Bahkan Lickona sebagai Bapak Pendidikan Karakter di Amerika justru
mengisyaratkan keterkaitan erat antara karakter dengan spiritualitas.

Dengan demikian, bila sejauh ini pendidikan karakter telah berhasil
dirumuskan oleh para penggiat sampai pada tahapan yang sangat operasional
meliputi metode, strategi, dan teknik, sedangkan pendidikan akhlak sarat dengan
informasi kriteria ideal dan sumber karakter baik, maka memadukan keduanya
menjadi suatu tawaran yang sangat inspiratif. Hal ini menjadi entry point bahwa
pendidikan karakter memiliki ikatan yang kuat dalam nilai-nilai spiritualitas dan
agama®?

Pendidikan karakter yang berbasis Al Qur’an dan Assunnah, gabungan
antara keduanya yaitu menanamkan karakter tertentu sekaligus memberi benih
agar peserta didik mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalani
kehidupannya. Hanya menjalani sejumlah gagasan atau model karakter saja
tidak akan membuat peserta didik menjadi manusia kreatif yang tahu
bagaimana menghadapi perubahan zaman, sebaliknya membiarkan sedari awal
agar peserta didik mengembangkan nilai pada dirinya tidak akan berhasil
mengingat peserta didik tidak sedari awal menyadari kebaikan dirinya.*

Melalui gabungan dua paradigma ini, pendidikan karakter akan bisa terlihat

dan berhasil bila kemudian seorang peserta didik tidak akan hanya memahami

3 Marfu’, Perbedaan pendidikan karakter dengan pendidikan akhlak, pendidikan moral, dan
pendidikan nilai, http:// risetpendidikangmarfu’.com, Diakses pada tanggal 20 Mei 2014.

33 Ni’matulloh.et. all, Pendidikan Karakter Dalam Persfektif Pendidikan Islam, (http:/nimatlloh.
blogspot.com, diakses pada tanggal 20 Mei 2014)
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pendidikan nilai sebagai sebuah bentuk pengetahuan, namun juga
menjadikannya sebagai bagian dari hidup dan secara sadar hidup berdasar

pada nilai tersebut.>

** Ibid.



